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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan internet
pada siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri di Temanggung tahun ajaran
2017/2018 dan sampel penelitian sebanyak 167 siswa. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
korelasi Product Moment. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kontrol
diri dengan kecanduan internet. Hipotesis diterima dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,565
dengan p < 0,01. Hasil penelitian menunjukkan kategorisasi variabel Kecanduan internet berada pada
kategori sedang, yaitu 70,05 %.

Kata kunci : Kecanduan, Kecanduan Internet, kontrol diri
ABSTRACT

The purpose of this study is to find out the relationship between self-control and internet addiction
among students. The population of this research were the students of Senior High School in
Temanggung 2017/2018 academic year. Total sample of subject are 167 students. The analysis
technique use Product Moment correlation analysis . The hypothesis in this study is that there is a
negative relationship between self-control and internet addiction. The hypothesis is accepted with a
correlation coefficient of -0,565 with p < 0.01. The results showed the categorization internet addiction
of variables in the medium category, which was 70.05%.
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PENDAHLUAN

Internet merupakan salah satu media waktu setiap hari mencari teman baru dan
yang sekarang ini banyak digemari oleh chatting melalui  facebook. Mereka
remaja. Internet menjadi suatu kegemaran kehilangan waktu efektif untuk urusan
tersendiri bagi remaja dalam mencari akademik minimal satu jam dalam
informasi terbaru dan menjalin hubungan seminggu. Penelitian tentang hubungan
dengan orang lain di beda tempat. Di dampak penggunaan facebook terhadap
zaman Yyang modern ini, penggunaan dunia akademik ini dilakukan terhadap 219
internet sangatlah diperlukan. pelajar di Amerika Serikat. Hasil penelitian
Perkembangan pengguna internet dari menunjukkan bahwa 68% pengguna
tahun ke tahun sangatlah tinggi. Sekarang, layanan media sosial facebook membuka
lebih dari jutaan manusia di seluruh akun miliknya setiap hari. Waktu yang
Indonesia telah menggunakan internet dihabiskan berkisar antara 1 menit sampai
(Ningtyas, 2012). dengan 1 jam atau lebih. Para pelajar yang

Peneliti dari Ohio State University, menghabiskan waktu lebih dari 6-10 jam
Buente & Robbin (2008) mengungkapkan sehari untuk menggunakan layanan media
bahwa internet dapat membuat nilai sosial facebook mengalami penurunan
seorang pelajar menurun dan mengarah drastis pada nilai akademiknya. Faktor lain
kepada kecanduan terhadap penggunaan yang mempengaruhi penurunan drastis
internet. Studi menunjukkan bahwa pelajar pada nilai akademik ini adalah para pelajar
yang  menghabiskan  waktu  untuk tersebut mengalami kecanduan terhadap
mengakses internet akan mengurangi jam penggunaan internet. Apabila mereka
belajarnya. Para pelajar menghabiskan belum mengakses layanan media sosial
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facebook, maka mereka merasa resah dan
ingin memegang smartphonenya atau
menghadap  layar  komputer  untuk
melakukan  chatting dengan teman-
temannya di dunia maya. Data lain
menunjukkan bahwa di Tiongkok, 6,4%
mahasiswa menghabiskan rata-rata 38,5
jam dalam seminggu untuk online di
internet. Sama halnya dengan di Indonesia.
Gadis berusia 12 tahun kabur selama dua
minggu dari rumahnya dan mengaku
berada di warung internet untuk mengakses
layanan internet dengan membuka situs-
situs yang tidak berhubungan dengan tugas

dari pelajaran di sekolahnya (Media
Indonesia, 2008).
Kecanduan  terhadap  penggunaan

internet dalam konsep ini meliputi perilaku
kompulsif seseorang dalam menggunakan
internet untuk berinteraksi di dunia maya
sehingga merubah perilaku keseharian
orang  tersebut  termasuk  perilaku
pengambilan  keputusan yang tidak
mungkin  dilakukan  apabila  tidak
mengalami kecanduan (Young, 2009).

Peele (dalam  Wulandari, 2015)
menyatakan bahwa kecanduan saat ini
memang tidak hanya terbatas pada obat-
obatan maupun alkohol, tetapi juga
kecanduan dapat terjadi dalam pemakaian
televisi, kecanduan terhadap game online,
dan kecanduan terhadap penggunaan
internet.

Berdasarkan ~ pemaparan  beberapa
pengertian kecanduan terhadap internet,
dapat disimpulkan bahwa kecanduan
terhadap Internet adalah hilangnya kontrol
individu dalam mengakses layanan Internet
sehingga menjadi perilaku kompulsif yang
membuat perilaku keseharian individu
mengalami  perubahan  dan  dapat
memunculkan konsekuensi negatif serta
dampak negatif pada kesejahteraan
individu.

Menurut  Young (2009), kecanduan
terhadap penggunaan internet ditunjukkan
dengan beberapa kriteria/ aspek-aspek
sebagai berikut : merasa senang ketika
online, tidak senang ketika offline,

perhatian hanya tertuju pada internet,
penggunaan meningkat, tidak mampu
mengatur penggunaan internet, berani

kehilangan karena internet , menggunakan
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internet sebagai cara untuk melarikan diri
dari masalah.

Menurut Young (2004), faktor-faktor
yang mempengaruhi kecanduan terhadap
penggunaan internet adalah sebagai berikut

a. unlimited akses atau akses penggunaan
internet yang mudah dan tanpa batas
Menurut Young (2008), individu yang
mengalami kecanduan terhadap
penggunaan internet merasa puas dengan
kemudahan akses internet yang tanpa
batas. Individu tersebut belum mampu
menentukan tujuan yang jelas dari
penggunaan internet sehingga terpengaruh
olen kecepatan dan kemudahan dalam
mengakses internet.

b. konformitas teman sebaya yang tinggi
Remaja  sangat  beresiko  terhadap
penggunaan media interaktif karena dari
awal sudah dikenalkan oleh orangtua
mereka dengan teknologi Internet di masa
kanak-kanaknya. Lingkungan terdekat
remaja adalah teman sebayanya. Remaja
meniru dan menyesuaikan diri dengan
teman sebayanya yang telah mengubah
perilaku  keseharian mereka dengan
menggunakan media interaktif (Young,
2009).

c. kontrol diri kurang

Kecanduan terhadap penggunaan internet
bisa terjadi salah satunya karena secara
berulang individu tersebut gagal dalam
mengontrol atau menghentikan
penggunaan internet sehingga melebihi
dari waktu yang telah ditargetkan (Young,
1996).

d. waktu luang yang banyak.

Individu dengan waktu luang yang banyak
dan tidak disibukkan dengan aktivitas
pekerjaan yang padat, berusaha untuk
online di waktu senggangnya atau
mengambil jam kerja untuk menggunakan
internet (Young, 1996).

Dalam DSM-5 (Diagnostic and Statistic
Manual of Mental Disorders, Fifth Edition)
(APA dalam Young, 2008), penggunaan
media interaktif, yang berlebihan ini
dikategorikan dalam gangguan perilaku,
yang dikenal sebagai Gambling Disorder,
yaitu perilaku kecanduan yang termasuk
dalam kriteria-kriteria kecanduan dalam
berjudi (pathological gambling) dan masuk
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dalam diagnosis Internet Gaming Disorder
dengan tambahan beberapa keterangan dari
kondisi yang ditemui dalam penelitian
selanjutnya.

Berkaitan dengan psikologi pendidikan,
remaja, yang dalam hal ini siswa-siswi di
sekolah, mempunyai tugas utama mereka,
yaitu belajar. Selain belajar, mereka
mempunyai tanggung jawab untuk bisa
beradaptasi dengan lingkungan di sekolah
agar proses belajar-mengajar berjalan
dengan lancar. Salah satunya adalah
dengan bersosialisasi dan bermasyarakat di
lingkungan sekolahnya. Hal ini membuat
mereka terbentuk rasa tanggung jawabnya,
baik tanggung jawab secara individu
maupun tanggung jawab secara social
(Hurlock, 1990).

Namun, fenomena yang berkembang
saat ini adalah remaja lebih menyukai
dunia maya untuk berinteraksi dengan
teman - teman sepermainannya
dibandingkan dengan bertatap muka
langsung karena fasilitas yang disediakan
oleh dunia maya karena lebih lengkap
untuk mengekspresikan emosi mereka.
Fasilitas di dunia maya pada memberikan
kenyamanan kepada pengguna dilengkapi
dengan berbagai aplikasi dan
pengungkapan ekspresi melalui gambar.
Remaja fokus kepada smartphone atau
handphone daripada berinteraksi dengan
lingkungan di sekitarnya. Hal ini tentunya
mempengaruhi kegiatan sosial yang biasa
dilakukan oleh kebanyakan orang lain
(Wulandari, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian Tarigan
(2013) dan Ningtyas (2012), serta pendapat
Young (1996) tentang kontrol diri yang
rendah menunjukkan kecenderungan adiksi
secara umum, termasuk adiksi terhadap
online di internet, maka faktor lain yang
mempengaruhi kecanduan internet adalah
kontrol diri yang menjadi variabel lain
dalam penelitian ini. Alasan peneliti
memilih kontrol diri sebagai faktor yang

mempengaruhi kecanduan terhadap
penggunaan layanan internet karena
mempertimbangkan  teori  modifikasi

perilaku oleh Martin & Pear (2016),
pendapat Baumeister, Heatherton, & Tice
(1994) dan Gailliot & Baumeister (2007),
serta hasil penelitian Wulandari (2015) dan
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Tarigan (2013) yang mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan antara kontrol
diri dan kecanduan terhadap penggunaan
layanan internet.

Calhoun & Acocella (1990)
mendefinisikan  kontrol  diri  sebagai
pengaturan proses-proses fisik, psikologis,
dan perilaku seseorang. Ketika berinteraksi
dengan orang lain, individu akan berusaha
menampilkan perilaku yang dianggap
paling tepat bagi diri individu.

Kemampuan untuk mengontrol diri
berkembang seiring dengan bertambahnya
usia. Salah satu tugas perkembangan yang
harus dikuasai remaja adalah mempelajari
apa yang diharapkan oleh kelompok
darinya dan kemudian mau membentuk
perilakunya agar sesuai dengan harapan
sosial tanpa perlu dibimbing, diawasi,
didorong, dan diancam seperti hukuman
pada masa kanak-kanak (Hurlock, 1990).

Menurut Baumeister (dalam Tangney,
Baumeister, & Boone, 2004), kontrol diri
memiliki empat aspek utama, yaitu kontrol
terhadap pikiran, yakni kontrol yang
berkaitan dengan fungsi kognitif, seperti
proses penilaian, pemrosesan informasi,
dan interpretasi; kontrol terhadap emosi
adalah kontrol yang berkaitan dengan
afeksi,  seperti  menunjukkan  rasa
belasungkawa terhadap teman atau
tetangga; kontrol terhadap impuls, yakni
kontrol yang berkaitan dengan neural,
seperti bereaksi terhadap suatu kejadian;
kontrol terhadap performa, yaitu kontrol
yang berkaitan dengan psikomotorik dan
perilaku, seperti menahan diri untuk
bersuara pelan di dalam perpustakaan.

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa Sekolah Menengah Atas di
Temanggung dengan teknik pengambilan
sampel  dilakukan  melalui  teknik
probability sampling. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 167 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan lewat
randomisasi kelas.

Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan alat pengumpul data berupa skala.
Teknik analisis data yang digunakan
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adalah korelasi Product Moment dari Karl
Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
ada hubungan negatif antara Kontrol Diri
dan Kecanduan Internet. Hasil analisis
penelitian dengan menggunakan teknik
analisis  korelasi ~ Product  Moment
menunjukkan angka korelasi sebesar -
0,565 dengan p < 0,01. Hasil uji hipotesis
ini mengandung pengertian bahwa ada
hubungan negatif yang signifikan antara

Kontrol Diri dan Kecanduan Internet.
Semakin tinggi kontrol diri, maka
kecanduan internet semakin rendah.

Apabila semakin rendah kontrol diri, maka
kecanduan internet semakin tinggi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Tarigan (2013) yang
menyebutkan dalam penelitiannya bahwa
ada hubungan antara kontrol diri dan
kecanduan terhadap penggunaan internet.
Internet addiction, sebagaimana halnya

KESIMPULAN

kecanduan obat-obatan, alkohol, dan judi,
akan mengakibatkan kegagalan akademis,
menurunkan Kinerja, perselisihan dalam
perkawinan bahkan perceraian.
Ketidakmampuan seseorang dalam
mengontrol diri untuk terkoneksi dengan
internet  dan  melakukan kegiatan
bersamanya adalah cikal bakal dari
lahirnya bentuk kecanduan ini. Peneliti lain
menyebutkan dalam hasil penelitiannya
bahwa ada hubungan antara kontrol diri
dan internet addiction pada mahasiswa
(Ningtyas, 2012). Pecandu internet tidak
dapat menghentikan keinginan untuk
online sehingga kehilangan kontrol dari

penggunaan internet dan kehidupannya
(Young, 1996).
Hasil penelitian menunjukkan

kategorisasi variabel kecanduan internet
berada pada kategori sedang, yaitu 70,05%.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa-siswi
sudah sudah mampu mengendalikan
perilaku kecanduan internet sehingga tidak
berada pada level kecanduan.

Kesimpulan kedua adalah ada hubungan antara kontrol diri dan kecanduan internet dengan
angka korelasi sebesar -0,565 dengan p < 0,01. Artinya, ada hubungan negatif yang signifikan
antara kontrol diri dan kecanduan internet. Jika kontrol diri tinggi, maka kecanduan internet
rendah. Jika kontrol diri rendah, maka kecanduan internet tinggi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih mampu mengendalikan dirinya agar tidak kecanduan internet

dengan meningkatkan kontrol dirinya.
2. Bagi Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan diharapkan dapat memberikan penanganan terhadap perilaku
kecanduan terhadap penggunaan internet pada siswa dengan cara memberikan pelatihan
kontrol diri guna mengurangi kecanduan terhadap penggunaan internet pada lingkungan
institusi pendidikan di Temanggung.

Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan variabel
kecanduan internet dan kontrol diri diharapkan dapat memperluas penelitiannya dengan
mengkaji variabel lain yang mempengaruhi kecanduan internet yang tidak diteliti dalam
penelitian ini sehingga hasil penelitian menjadi lebih luas dan mendalam. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan untuk menggunakan metode pengumpulan data atau alat
ukur yang lebih komprehensif, misalnya dengan metode observasi dan wawancara
sehingga lebih mendalam dalam mengukur perilaku kecanduan internet.
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